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Abstract. Efficiency of land use can be done by improving cultivation methods such as the use of intercropping 

cropping systems. This study is a setting pattern of planting between shallots and chilies. The aims of this research 

are 1. To analyze the efficiency of solar energy received in each cropping pattern. 2. Analyze the value of land use 

efficiency for yields in each cropping pattern. 3. Analyze the value of farming to obtain cropping patterns that 

produce high economic value. The design used was a randomized block design. It consisted of 8 treatment 

combinations which were repeated 4 times. The treatment combinations were as follows: 1. Monoculture shallots 

20 x 20 cm (P1), 2. Overlapping distances in rows of large chilies 40 cm planting time 20 HST (P2), 3. Spacing in 

rows of large chilies 40 cm during planting 30 DAP (P3), 4. Overlapping distances in rows of Large Chilies 60 

cm at Planting time 20 DAP (P4), 5. Overlapping distances in rows of Large Chilies 60 cm during Planting times 

30 DAP (P5), 6. Overlapping distances in rows of Large Chilies 80 cm Planting time 20 DAP (P6), 7. 

Intercropping the distance in rows of Large Chili 80 cm Planting time 30 DAP (P7) and 8. Large Chili 

Monoculture 40 x 40 cm (P8). This study consisted of 8 treatment combinations which were repeated 4 times so 

that there were 32 experimental units. The land area of each experimental unit is 2.8 x 1 m. Setting cropping 

patterns between shallots and chili peppers affects plant growth and yields. Setting the spacing and planting time 

affects the efficiency of using sunlight. The arrangement of intercropping cropping patterns affects the efficiency 

of land use and the feasibility of farming 
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Abstrak. Efisiensi penggunaan lahan dapat dilakukan dengan memperbaiki cara berbudidaya seperti pemanfaatan 

sistem tanam tumpangsari. Penelitian ini merupakan pengaturan pola tanam antara bawang merah dan cabai. 

Tujuan Penelitian iniadalah 1. Menganalisis efisiensi energi matahari yang diterima pada setiap pola tanam. 2. 

Menganalisis nilai efisiensi penggunaan lahan terhadap hasil pada setiap pola tanam. 3. Menganalisis nilai 

usahatani untuk mendapatkan pola tanam yang menghasilkan nilai ekonomis tinggi. Rancangan yang 

digunakanadalah Rancangan Acak Kelompok. Terdiri dari 8 kombinasi perlakuan yang diulang 4 kali. Adapun 

kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut : 1. Bawang merah monokultur 20 x 20 cm (P1), 2. Tumpangsari jarak 

dalam baris  Cabai Besar  40 cm waktu Tanam 20 HST (P2), 3. Jarak dalam baris Cabai Besar 40 cm waktu Tanam 

30 HST (P3), 4. Tumpangsari jarak dalam baris Cabai Besar 60 cm waktu Tanam 20 HST (P4), 5. Tumpangsari 

jarak dalam baris   Cabai Besar 60 cm waktu Tanam 30 HST (P5), 6. Tumpangsari jarak dalam baris Cabai Besar 

80 cm waktu Tanam 20 HST (P6), 7. Tumpangsari jarak dalam baris Cabai Besar 80 cm waktu Tanam 30 HST 

(P7) dan 8. Cabai Besar Monokultur 40 x 40 cm (P8). Penelitian ini terdiri dari 8 kombinasi perlakuan yang diulang 

sebanyak 4 kali sehingga terdapat 32 satuan percobaan. Dengan luasan lahan setiap satuan percobaan adalah 2,8 x 

1 m. Pengaturan pola tanam antara tanaman bawang merah dan cabai berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Pengaturan jarak tanam dan waktu tanam berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan cahaya matahari. 

Pengaturan pola tanam tumpangsari berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan lahan dan kelayakan usaha tani. 

Kata kunci: bawang merah; cabai; efisiensi; pola tanam; tumpangsari 

PENDAHULUAN 

Tumpangsariadalah salah satu sistem 

tanam dimana terdapat dua atau lebih jenis 

tanaman yang berbeda dan ditanam secara 

bersamaan dalam satu waktu yang relatif 

sama atau berbeda. Tumpangsari ditanam 

dengan jarak tanam tertentu dengan 

penanaman berseling pada sebidang lahan. 

Meski demikian tumpangsari tidak berarti 

tanaman tumpangsari ditanam secara 

bersamaan, namun tujuannya agar tanaman 

dapat digabungkan satu tempat (Mousavi & 
Eskandari, 2011). Sistem tanam tumpangsari 

memiliki tujuan menambah produksi lahan 
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dengan dua komoditas sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan petani. Selain itu 

ada beberapa keuntungan antara lain efisiensi 

dalam pengolahan lahan akan meningkat, 

pemanfaatan ruang secara ekonomis, 

penggunaan pupuk lebih efisien, dapat 

menekan serangan hama dan penyakit dan 

dapat menekan pertumbuhan gulma 

(Suwandi, 2014).  
Sistem tumpangsari mempunyai sisi 

positif, dapat pula berdampak negatif pada 

tanaman budidaya jika tidak dikelola dengan 

baik dan benar.  Kompetisi inter maupun intra 

tanaman dalam ekosistem tumpangsari pasti 

akan terjadi. Pemilihan kombinasi tanaman 

dan pengaturan pola tanam yang tepat 

merupakan upaya menekan dampak negatif 

dari adanya kompetisi tersebut.Pemilihan 

tanaman sela yang sesuai harus diperhatikan 

untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman  

yang optimal sehingga didapatkan hasil yang 

tinggi. Selain itu tanaman yang dijadikan 

tanaman sela juga diharapkan bisa menjadi 

produksi tambahan pada sistem tumpangsari. 

Bawang merah yang memiliki nama 

ilmiah Allium ascalonicumadalah salah satu 

komoditas hortikultura yang termasuk dalam 

jenis sayuran. Bawang merah memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi karena sering 

dikonsumsi oleh masyarakat. Tanaman 

bawang merah dapat tumbuh dengan baik 

pada lahan dengan iklim kering. Tanaman ini 

peka terhadap curah hujan dan intensitas 

hujan yang tinggi, tanaman bawang merah 

menghendaki kelembaban udara antara 50-

70%. Tanaman bawang merah dapat 

membentuk umbi di tempat dengan kondisi 

suhu rata rata 22 oC. Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman akan optimal pada 

ketinggian 0 – 450 mdpl. (Hidayat & Sumarni, 
2019). 

Tanaman bawang merah dapat 

ditumpangsarikan dengan tanaman lain yang 

berbeda famili salah satunya dengan tanaman 

cabai. Tumpangsari dilakukan dengan 

tanaman yang berbeda famili dikarenakan 

tanaman tersebut memiliki hama dan 

penyakit yang berbeda sehingga dapat 

menekan perkembangan serangan hama dan 

penyakit. Tumpangsari dengan tanaman 

cabai besar  memiliki tujuan untuk 

memanfaat waktu pemeliharaan pada saat 

penanaman tanaman bawang merah.  

Penanaman dengan sistem tumpangsari 

harus memperhatikan beberapa faktor antara 

lain adalah persaingan untuk mendapatkan 

cahaya. Oleh sebab itu pemilihan jenis 

tanaman dan jarak tanam sangatlah penting 

untuk diperhatikan. Menurut (Hanafi, 2005), 
semakin banyak tanaman per satuan luas 

maka semakin tinggi indeks luas daun 

sehingga persen cahaya yang diterima oleh 

tanaman yang lebih rendah menjadi lebih 

sedikit akibat adanya halangan dari daun 

tanaman yang berada lebih tinggi. Maka dari 

itu pengaturan jarak tanam dan waktu tanam 

tanaman sela yang sesuai  pada sistem 

tumpangsari dapat dilakukan untuk 

meningkatkan keberhasilan dari tumpangsari 

dalam memanfaatkan lahan kering. Tujuan 

Penelitian iniadalah 1. Menganalisis efisiensi 

energi matahari yang diterima pada setiap 

pola tanam. 2. Menganalisis nilai efisiensi 

penggunaan lahan terhadap hasil pada setiap 

pola tanam. 3. Menganalisis nilai usahatani 

untuk mendapatkan pola tanam yang 

menghasilkan nilai ekonomis tinggi. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Desember hingga Maret 2021. Penelitian 

dilaksanakan di Kebun percobaan Jatimulyo 

Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya 

Malang dengan ketinggian 400 mdpl. 

Alat yang digunakan dalam kegiatan 

penelitian antara lain: tempat pembibitan, 

penggaris, meteran, timbangan analitik, alat 

tulis, kamera, kertas HVS, milimeter block, 

oven, lux meter, polybag kecil, bambu, papan 

perlakuan. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian antara lain: benih cabai besar, bibit 

bawang merah varietas Bauji, kompos 

sebagai media pembibitan, beberapa jenis 

pupuk antara lain: Pupuk kandang, Urea, SP-

36, dan KCl. 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok yang diulang sebanyak 4 kali. 
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Adapun kombinasi perlakuan adalah sebagai 

berikut : 1. Bawang merah monokultur 20 x 

20 cm (P1), 2. Tumpangsari jarak dalam baris  

Cabai Besar 40 cm waktu Tanam 20 HST 

(P2), 3. Jarak dalam baris Cabai Besar 40 cm 

waktu Tanam 30 HST (P3), 4. Tumpangsari 

jarak dalam baris Lombok Besar 60 cm waktu 

Tanam 20 HST (P4), 5. Tumpangsari jarak 

dalam baris  Cabai Besar 60 cm waktu Tanam 

30 HST (P5), 6. Tumpangsari jarak dalam 

baris Cabai Besar 80 cm waktu Tanam 20 

HST (P6), 7. Tumpangsari jarak dalam baris 

Cabai Besar 80 cm waktu Tanam 30 HST 

(P7) dan 8. Cabai Besar Monokultur 40 x 40 

cm (P8). Penelitian ini terdiri dari 8 

kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 

4 kali sehingga terdapat 32 satuan percobaan. 

Dengan luasan lahan setiap satuan percobaan 

adalah 2,8 x 1 m. 

Hasil pengamatan pada penelitian 

dilakukan uji analisis ragam (uji F) pada taraf 

5% . Apabila terdapat hasil berbeda nyata 

akan dilanjutkan dengan uji lanjut dengan 

menggunakan BNT pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Tanaman Bawang Merah 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pada umur 8 MST menunjukkan 

pengaruh nyata akibat adanya perlakuan pola 

tanam. Rerata panjang tanaman bawang 

merah pada setiap umur tanaman akibat 

adanya perlakuan pola tanam tumpangsari 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rerata panjang tanaman bawang merah pada setiap pengamatan akibat adanya 

perlakuan pola tanam tumpangsari 

Perlakuan 

Panjang Tanaman (cm)  

pada Umur (MST) 

2 4 6 8 

P1 (Bawang merah monokultur) 4,68 9,27 27,58 27,83 a 

P2 (Jarak dalam baris cabai besar 40 

cm waktu tanam 20 HST) 4,00 11,01 27,22 32,22 abc 

P3 (Jarak dalam baris cabai besar 40 

cm waktu tanam 30 HST) 5,08 11,17 28,17 33,17 bc 

P4 (Jarak dalam baris cabai besar 60 

cm waktu tanam 20 HST) 4,60 11,62 30,29 34,25 bc 

P5 (Jarak dalam baris cabai besar 60 

cm waktu tanam 30 HST) 3,90 11,32 31,15 36,15 c 

P6 (Jarak dalam baris cabai besar 80 

cm waktu tanam 20 HST) 4,25 10,46 26,54 27,71 a 

P7 (Jarak dalam baris cabai besar 80 

cm waktu tanam 30 HST) 4,15 9,84 28,97 29,72 ab 

BNT tn tn tn 4,94 

KK(%) 25,31 10,34 7,46 9,13 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, MST(Minggu Setelah Tanam), 

HST(Hari Setelah Tanam), tn = tidak nyata. 

Pada Tabel 1, umur 8 minggu setelah 

tanam, menunjukkan bahwa perlakuan  P3, 

P4 dan P5 berbeda nyata dibandingkan 

dengan perlakuan P1 dan P6. Pada perlakuan  

P5 Menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

dibandingkan perlakuan P7. Pengaruh 

perlakuan P3, P4 dan P5 menunjukkan 

peningkatan panjang tanaman dibandingkan 

dengan perlakuan P1, masing-masing sebesar 

19,18% (P3), 23,06% (P4) dan 29,89% (P5). 
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Pengaruh perlakuan P3, P4 dan P5 

menunjukkan peningkatan panjang tanaman 

dibandingkan dengan perlakuan P6, masing-

masing sebesar 19,70% (P3), 23,60% (P4) 

dan 30,46% (P5). Penggunaan jarak tanam 

yang lebih rapat memiliki tinggi tanaman 

lebih tinggi karena merangsang pertumbuhan 

tanaman lebih cepat dan jarak tanam yang 

rapat memiliki nilai rerata intersepsi cahaya 

lebih tinggi. Jarak tanam yang rapat akan 

mengakibatkan tanaman lebih dominan 

tumbuh ke arah atas karena adanya kompetisi 

ruang tumbuh antara tanaman bawang merah 

dan cabai. Hal ini sesuai menurut (Edgar et 
al., 2017), kepadatan populasi yang lebih 

tinggi, penetrasi cahaya menurun yang 

mungkin menyebabkan peningkatan 

pembentukan auksin endogen dan 

ditingkatkan pertumbuhan tunas yang 

disebabkan persaingan cenderung tumbuh 

lebih cepat. Pola tanam tunggal (monokultur) 

lebih banyak populasi tanaman per plot 

dibandingkan dengan pola tanam lainnya, 

sehingga komposisi faktor 

lingkungan,terutama suhu, air dan intensitas 

cahaya lebih tinggi (Ansar et al., 2019).    

Tinggi Tanaman Cabai 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pada umur 2, 4 dan 6 MSP, perlakuan 

pola tanam tidak berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman cabai merah. Sedangkan pada 

umur 8 MSP menunjukkan pengaruh nyata 

akibat adanya perlakuan. Rerata tinggi 

tanaman cabai merah pada setiap umur akibat 

adanya perlakuan pola tanam tumpangsari 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman cabai besar pada setiap pengamatan akibat adanya perlakuan 

pola tanam tumpangsari 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm)  

pada Umur (MSP) 

2 

(34 dan 44 

MST BM) 

4 

(48 dan 58 

MST BM) 

6 

(62 dan 72 

MST BM) 

8 

(76 dan 86 

MST BM) 

P2 (Jarak dalam baris cabai besar 40 

cm waktu tanam 20 HST) 7,63  14,75 33,50 57,50 b 

P3 (Jarak dalam baris cabai besar 40 

cm waktu tanam 30 HST) 7,38 14,00 29,88 48,88 a 

P4 (Jarak dalam baris cabai besar 60 

cm waktu tanam 20 HST) 8,80 15,40 31,15 50,40 a 

P5 (Jarak dalam baris cabai besar 60 

cm waktu tanam 30 HST) 9,23 15,98 32,73 52,98 ab 

P6 (Jarak dalam baris cabai besar 80 

cm waktu tanam 20 HST) 8,95 15,68 31,93 51,93 ab 

P7 (Jarak dalam baris cabai besar 80 

cm waktu tanam 30 HST) 8,00 14,10 30,10 49,60 a 

P8 (Cabai Besar Monokultur) 7,50 13,50 28,63 46,88 a 

BNT tn tn tn 6,19 

KK(%) 11,58 8,57 7,96 8,14 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, MSP(Minggu Setelah Pindah tanam), 

BM(Bawang Merah), HST(Hari Setelah Tanam), tn = tidak nyata. 

Pada Tabel 2, umur 8 minggu setelah 

pindah tanam, menunjukkan bahwa 

perlakuan P2 berbeda nyata dibandingkan 

dengan perlakuan P3, P4, P7 dan P8. 
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Pengaruh perlakuan P2 menunjukkan 

peningkatan tinggi tanaman cabai 

dibandingkan dengan perlakuan P3, P4, P7 

dan P8, masing-masing sebesar 17,64% (P3), 

14,09% (P4), 15,93% (P7) dan 22,65% (P8). 

Pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan abiotik terutama air, 

nutrisi dan cahaya matahari. Jarak tanam 

yang semakin rapat mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman semakin tinggi karena 

adanya kompetisi antar individu atau spesies 

tanaman terutama respon terhadap cahaya 

dan air. jarak tanam yang semakin rapat 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman 

semakin tinggi yang disebabkan oleh laju 

pertumbuhan tanaman yang tinggi (Getahun 
et al., 2018). 

Tabel 3. Rerata persentase intersepsi cahaya akibat adanya perlakuan pola tanam tumpangsari 

dengan ketinggian 30 cm pada umur 8 MST 

Perlakuan Intersepsi Cahaya(%)  

P1 (Bawang merah monokultur) 40,29 a 

P2 (Jarak dalam baris cabai besar 40 cm 

waktu tanam 20 HST) 53,72 cd 

P3 (Jarak dalam baris cabai besar 40 cm 

waktu tanam 30 HST) 55,64 d 

P4 (Jarak dalam baris cabai besar 60 cm 

waktu tanam 20 HST) 45,08 ab 

P5 (Jarak dalam baris cabai besar 60 cm 

waktu tanam 30 HST) 49,17 bcd 

P6 (Jarak dalam baris cabai besar 80 cm 

waktu tanam 20 HST) 47,34 abc 

P7 (Jarak dalam baris cabai besar 80 cm 

waktu tanam 30 HST) 46,41 ab 

P8 (Cabai Besar Monokultur) 41,55 a 

BNT 7,16 

KK(%) 10,27 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, MST(Minggu Setelah Tanam), 

HST(Hari Setelah Tanam). 

Intersepsi Cahaya 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pada umur 8 MST perlakuan pola 

tanam berpengaruh nyata terhadap intersepsi 

cahaya matahari. Rerata persentase intersepsi 

cahaya akibat adanya perlakuan pola tanam 

tumpangsari dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 

pola tanam berpengaruh nyata terhadap 

Intersepsi Cahaya. Pada perlakuan P3 

berbeda nyata dibandingkan dengan 

perlakuan P1, P4, P6, P7 dan P8. Pada 

perlakuan  P2 Menunjukkan pengaruh 

berbeda nyata dibandingkan perlakuan P1, 

P4, P7 dan P8. Pengaruh perlakuan P3 

menunjukkan peningkatan Intersepsi Cahaya 

jika dibandingkan dengan perlakuan P1, P4, 

P6, P7 dan P8, masing-masing sebesar 

15,35% (P1), 10,56% (P4), 8,3% (P6), 9,23% 

(P7) dan 14,09% (P8). Apabila perlakuan P2 

dibandingkan perlakuan P1, P4, P7 dan P8  

menunjukkan peningkatan intersepsi cahaya, 

masing-masing sebesar 13,43% (P1), 8,64% 

(P4), 7,31% (P7) dan 12,17% (P8). 

Intersepsi cahaya yang diterima  tanaman 

bawang merah tumpangsari lebih rendah 

dibandingkan dengan tanaman bawang 

merah monokultur hal ini disebabkan 

tanaman bawang merah yang 

ditumpangsarikan dengan cabai merah 
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ternaungi oleh tanaman yang memiliki tajuk 

lebih tinggi yaitu tanaman cabai merah. 

Menurut (Mohan et al., 2013) intersepsi 

cahaya matahari akan lebih tinggi ketika 

tanaman ditanam secara tumpangsari karena 

cahaya yang lolos akan ditangkap oleh 

tanaman sela. 

 

RUE (Radiation Use Efficiency) 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pada umur 2-4 MST dan 4-6 MST, 

perlakuan pola tanam tidak berpengaruh 

nyata terhadap RUE tanaman bawang merah. 

Sedangkan pada umur 6-8 MST 

menunjukkan pengaruh nyata akibat adanya 

perlakuan. Rerata RUE tanaman bawang 

merah pada setiap pengamatan akibat adanya 

perlakuan pola tanam tumpangsari dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata RUE tanaman bawang merah pada setiap umur akibat adanya perlakuan pola 

tanam tumpangsari 

Perlakuan 

RUE (%)  

pada Umur (MST) 

2-4 4-6 6-8 

P1 (Bawang merah monokultur) 2,93 3,82 5,24 c 

P2 (Jarak dalam baris cabai besar 40 cm 

waktu tanam 20 HST) 2,92 3,18 2,19 a 

P3 (Jarak dalam baris cabai besar 40 cm 

waktu tanam 30 HST) 3,00 3,13 2,74 ab 

P4 (Jarak dalam baris cabai besar 60 cm 

waktu tanam 20 HST) 3,05 3,44 2,85 ab 

P5 (Jarak dalam baris cabai besar 60 cm 

waktu tanam 30 HST) 3,13 3,14 2,91 ab 

P6 (Jarak dalam baris cabai besar 80 cm 

waktu tanam 20 HST) 2,98 3,23 2,51 ab 

P7 (Jarak dalam baris cabai besar 80 cm 

waktu tanam 30 HST) 2,74 3,04 3,61 b 

BNT tn tn 1,36 

KK(%) 7,67 13,30 28,99 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, MST(Minggu Setelah Tanam), RUE 

(Radiation Use Efficiency), tn = tidak nyata.

Pada Tabel 4, umur 6-8 minggu setelah 

tanam, menunjukkan bahwa perlakuan P7 

berbeda nyata dibandingkan dengan semua 

perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian 

perlakuan P1 berbeda nyata jika 

dibandingkan dengan perlakuan P2, P3, P4, 

P5 dan P6. Pengaruh perlakuan P7 

menunjukkan peningkatan RUE 

dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, P3, 

P4, P5 dan P6, masing-masing sebesar 

167,74% (P1), 385,13% (P2), 330,72% (P3), 

318,84% (P4), 313,16% (P5) dan 353,47% 

(P6). Pengaruh perlakuan P1 menunjukkan 

peningkatan RUE dibandingkan dengan 

perlakuan P2, P3, P4, P5 dan P6, masing-

masing sebesar 217,39% (P2), 162,98% (P3), 

151,7% (P4), 145,42% (P5) dan 185,73% 

(P6). Pertumbuhan tanaman sangat 

dipengaruhi oleh jarak tanam karena 

kepadatan populasi yang berhubungan 

dengan kompetisi tanaman. Peningkatan 

sebaran cahaya matahari pada kanopi 

tanaman pola strip, menyebabkan radiasi 

yang lebih menyebar untuk tanaman yang 
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lebih pendek, yang umumnya cenderung 

meningkatkan efisiensi penggunaan radiasi 

matahari pada tanaman. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai efisiensi radiasi matahari 

(Radiation Use  Efficiency) pada sistem 

tumpangsari  pada tanaman yang lebih 

pendek lebih tinggi dan sering tidak 

ditemukan perbedaan RUE pada tanaman 

yang memiliki ketinggian yang sama (van 
Oort et al., 2020).  Menurut (Dupraz et al., 
2018), tanaman memiliki batas tertentu dapat 

dikompensasi dengan adaptif mekanisme 

toleransi dari beberapa spesies melalui 

pengaturan ruang dan waktu pada suatu 

sistem tumpangsari dengan peningkatan 

efisiensi penggunaan cahaya sampai 50%. 

Klorofil Total  

Berdasarkan analisis laboratorium 

tanaman bawang merah didapatkan data 

kandungan klorofil total tanaman bawang 

merah yang disajikan pada gambar 1. 

dibawah ini. 

 

Gambar 1. Kandungan klorofil bawang merah 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium 

menunjukkan adanya perbedaan kandungan 

klorofil total pada tanaman bawang merah. 

Pada perlakuan P1 menunjukkan hasil 

klorofil total tertinggi sebesar 39,94 µg g-1. 

Pada perlakuan P5 menunjukkan hasil 

klorofil total terendah sebesar 23,41µg g-1.  

Perlakuan P2 dibandingkan dengan 

perlakuan P1 menunjukkan penurunan 

kandungan klorofil total sebesar 36,91 

%.Perlakuan P3 dibandingkan dengan 

perlakuan P1 menunjukkan penurunan 

kandungan klorofil total sebesar 29,24 %. 

Perlakuan P4 dibandingkan dengan 

perlakuan P1 menunjukkan penurunan 

kandungan klorofil total sebesar 20,93 

%.Perlakuan P5 dibandingkan dengan 

perlakuan P1 menunjukkan penurunan 

kandungan klorofil total sebesar 41,39 %. 

Perlakuan P6 dibandingkan dengan 

perlakuan P1 menunjukkan penurunan 

kandungan klorofil total sebesar 40,14%. 

Perlakuan P7 dibandingkan dengan 

perlakuan P1 menunjukkan penurunan 

kandungan klorofil total sebesar 31,62 %. 

Menurut (Gao et al., 2020), Kandungan 

klorofil daun merupakan bagian penting dari 

sistem penyerapan cahaya, dan dipengaruhi 

oleh naungan yang bisa terjadi akibat  adanya 

pola tanam tumpangsari. Laju fotosintesis 
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bersih (Pn), laju transpirasi (Tr) dan 

konduktansi stomata (gs) secara bertahap 

meningkat dengan peningkatan intensitas 

cahaya. 

Berat Kering Umbi Bawang Merah  

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pada umur 10 minggu setelah tanam 

perlakuan pola tanam berpengaruh nyata 

terhadap hasil berat kering umbi bawang 

merah per rumpun. Rerata berat kering umbi 

bawang merah Per rumpun pada umur 10 

minggu setelah tanam akibat adanya 

perlakuan pola tanam tumpangsari dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Pada Tabel 5, pengamatan hasil berat 

kering umbi bawang merah ton per hektar, 

menunjukkan perlakuan pola tanam 

berpengaruh nyata terhadap hasil berat kering 

umbi bawang merah ton per hektar. Pada 

perlakuan P1 berbeda nyata dibandingkan 

dengan perlakuan P2, P3, P4, P6 dan P7. Pada 

perlakuan P5 Menunjukkan pengaruh 

berbeda nyata dibandingkan perlakuan P2, P3 

dan P7. Pengaruh perlakuan P1 menunjukkan 

peningkatan berat kering umbi bawang merah 

ton per hektar jika dibandingkan dengan 

perlakuan P2, P3, P4, P6 dan P7, masing-

masing sebesar 20,54% (P2), 24,52% (P3), 

17,88% (P4), 13,62% (P6) dan 24,94% (P7). 

Apabila perlakuan P5 dibandingkan dengan 

perlakuan P2, P3 dan P7 menunjukkan 

peningkatan berat kering umbi bawang merah 

ton per hektar,  masing-masing sebesar 

(15,21%) P2, (19,46%) P3 dan (19,91%) P7. 

Lingkungan abiotik atau lingkungan fisik 

sangat mempengaruhi keberadaan dan 

keberlangsungan hidup suatu tanaman. 

Intensitas cahaya juga memainkan peran 

penting dalam mengatur enzim yang terkait 

dengan biosintesis sukrosa dan pati (Eliyahu 
et al., 2015). Jarak tanam tanaman bawang 

merah berpengaruh terhadap produksi 

tanaman bawang merah, jarak tanam antar 

baris tanaman bawang 10-15 cm dan dalam 

baris 20 cm merupakan jarak tanam yang 

sesuai untuk pertumbuhan tanaman bawang 

merah (Belay et al., 2015). Berdasarkan 

penelitian (Pramudyani et al., 2014 ), 

Usahatani tanaman bawang merah yang 

ditanam secara tumpangsari dengan tanaman 

cabai menunjukkan keuntungan yang lebih 

tinggi dibandingkan apabila penanaman 

dilakukan secara monokultur. 

Berat Segar Total Tanaman Cabai 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pada umur panen 12 minggu setelah 

pindah tanam perlakuan pola tanam 

tumpangsari berpengaruh nyata terhadap 

berat segar total ton per hektar cabai. berat 

segar total ton per hektar cabai pada pada 

umur panen 12 minggu setelah pindah tanam 

akibat adanya perlakuan pola tanam 

tumpangsari dapat dilihat pada Tabel 6. 

Pada Tabel 6, pengamatan berat segar 

total ton per hektar cabai, menunjukkan 

bahwa perlakuan P8 menunjukkan berbeda 

nyata dengan semua perlakuan pola tanam 

tumpangsari, tetapi jika dibandingkan antar 

perlakuan pola tanam tumpangsari P3 

berbeda nyata dengan perlakuan P2, P4, P5, 

P6 dan P7. Pengaruh perlakuan P8 

menunjukkan peningkatan berat segar total 

ton per hektar dibandingkan dengan 

perlakuan P2, P3, P4, P5, P6 dan P7, masing-

masing sebesar 37,25% (P2), 26,37% (P3), 

206,7% (P4), 118,6% (P5), 442,1% (P6) dan 

312,7% (P7). Sedangkan perlakuan P3 

menunjukkan peningkatan berat segar total 

ton per hektar dibandingkan dengan 

perlakuan P2, P4, P5, P6 dan P7, masing-

masing sebesar 8,61% (P2), 142,7% (P4), 

73,02% (P5), 329% (P6) dan 226,6% (P7). 

Pada pola tanam tumpangsari terjadi 

kompetisi  antar tanaman yang 

dibudidayakan misalnya terhadap unsur  

hara, air, nutrisi, cahaya dan ruang tumbuh 

perlakuan cahaya tinggi daripada perlakuan 

cahaya rendah, menghasilkan peningkatan 

produksi sukrosa dan pati (Feng et al., 2019). 
Penerapan tanam dengan pola tanaman 

tumpangsari antara tanaman bawang merah 

dan cabai dalam satu kesamaan sebidang 

tanah yang sama atau hampir sama waktu 

bisa menjadi solusi dan strategi untuk 

menjaga stabilitas produksi pertanian 

(Sricharoen et al., 2017). 
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Tabel 5. Rerata berat kering umbi bawang merah akibat adanya perlakuan pola tanam 

tumpangsari pada umur 10 MST 

Perlakuan 
Berat Kering Angin Umbi 

t ha-1 

P1 (Bawang merah monokultur) 4,77 c 

P2 (Jarak dalam baris cabai besar 40 

cm waktu tanam 20 HST) 3,79 a 

P3 (Jarak dalam baris cabai besar 40 

cm waktu tanam 30 HST) 3,60 a 

P4 (Jarak dalam baris cabai besar 60 

cm waktu tanam 20 HST) 4,02 ab 

P5 (Jarak dalam baris cabai besar 60 

cm waktu tanam 30 HST) 4,47 bc 

P6 (Jarak dalam baris cabai besar 80 

cm waktu tanam 20 HST) 4,12 ab 

P7 (Jarak dalam baris cabai besar 80 

cm waktu tanam 30 HST) 3,58 a 

BNT 0,62 

KK(%) 10,27 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, MST(Minggu Setelah Tanam), 

HST(Hari Setelah Tanam). 

Tabel 6. Rerata berat total panen segar buah tanaman cabai besar pada Pengamatan Panen 

Akibat Adanya Perlakuan Pola Tanam 

Perlakuan 
Berat Total Panen Segar Buah  

(t.ha-1) 

P2 (Jarak dalam baris cabai besar 40 cm 

waktu tanam 20 HST) 
7,10 e 

P3 (Jarak dalam baris cabai besar 40 cm 

waktu tanam 30 HST) 
7,71 f 

P4 (Jarak dalam baris cabai besar 60 cm 

waktu tanam 20 HST) 
3,18 c 

P5 (Jarak dalam baris cabai besar 60 cm 

waktu tanam 30 HST) 
4,46 d 

P6 (Jarak dalam baris cabai besar 80 cm 

waktu tanam 20 HST) 
1,80 a 

P7 (Jarak dalam baris cabai besar 80 cm 

waktu tanam 30 HST) 
2,36 b 

P8 (Cabai Besar Monokultur) 9,74 g 

BNT 0,55 

KK(%) 7,14 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, HST(Hari Setelah Pindah tanam). 
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SIMPULAN 

Pengaturan pola tanam antara tanaman 

bawang merah dan cabai berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Pengaturan jarak tanam dan waktu tanam 

berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan 

cahaya matahari. Pengaturan pola tanam 

tumpangsari berpengaruh terhadap efisiensi 

penggunaan lahan dan kelayakan usaha tani. 
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